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ABSTRAK 

 
Surfaktan merupakan suatu molekul dengan rantai hidrokarbon panjang dengan gugus ujung 

bersifat polar atau ionik. Surfaktan berfungsi untuk mengangkat dan mengikat kotoran dari suatu 
permukaan dengan cara menurunkan tegangan antar muka. Bahan surfaktan sintetik yang sering 
digunakan sebagai bahan baku sediaan dipasaran adalah natrium lauril sulfat. Penggunaan surfaktan 
sebagai bahan baku sediaan harus diperhatikan, penggunaan bahan yang tidak sesuai akan dapat 
menyebabkan efek samping seperti iritasi pada kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
surfaktan sintetik yaitu natrium lauril sulfat 10% sebagai bahan baku sediaan terhadap efek iritasi pada 
kulit.  

Pengujian iritasi dilakukan secara in vivo dengan menggunakan enam kelinci albino galur New 
Zeland dewasa berkelamin jantan. Pencukuran bulu kelinci dilakukan 24 jam sebelum diberikan bahan 
uji. Bahan uji diberikan dengan cara patch test tertutup. Pengamatan dilakukan pada jam ke 24, 48 dan 72 
setelah pemberian bahan uji. Area uji diperiksa dan diamati perubahannya sebagai reaksi kulit terhadap 
bahan uji dan dinilai indeks iritasi kulit dengan cara memberi skor 0 sampai 4 tergantung tingkat 
keparahan reaksi kulit yang dilihat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa natrium lauril sulfat dengan 
konsentrasi 10% memberikan efek iritasi kulit pada jam ke 24, 48 dan 72.  
 
Kata Kunci : surfaktan, uji iritasi, natrium lauril sulfat, in vivo.  
 

1. PENDAHULUAN 
 
Surfaktan merupakan suatu molekul dengan 
rantai hidrokarbon panjang dengan gugus ujung 
bersifat polar atau ionik. Bagian rantai 
hidrokarbon dari molekul ini bersifat hidrofobik 
dan larut dalam cairan non polar, sedangkan 
gugus ujung polar/ionik bersifat hidrofilik dan 
larut dalam air (Tang, 2011). Surfaktan 
berfungsi untuk mengangkat atau mengikat 
kotoran dari suatu permukaan dengan cara 
menurunkan tegangan antar muka sehingga 
dapat melepaskan kotoran yang menempel pada 
permukaan bahan. Selain itu surfaktan juga 
dapat mendispersikan serta menstabilkan dua 

atau lebih cairan yang tidak bercampur satu 
sama lain (Showell, 2006).  
       Bahan surfaktan sintetik yang sering 
digunakan sebagai bahan baku sediaan adalah 
natrium lauril sulfat (NLS). NLS merupakan 
golongan surfaktan anionik yaitu surfaktan yang 
mengandung muatan ion negatif. Jenis surfaktan 
ini merupakan surfaktan yang paling banyak 
dipakai dalam industri (Permono, 2002). 
Pemanfaatan natrium lauril sulfat dalam 
formulasi sediaan farmasi sudah sangat luas 
digunakan pada sediaan nonparenteral dan 
preparat kosmetik. NLS memiliki efek toksisitas 
sedang berupa efek akut seperti iritasi kulit, 
iritasi mata, iritasi membrane mukosa, dan iritasi 
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pada lambung jika tidak sengaja tertelan. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan dari kebanyakan 
surfaktan untuk dapat merusak membrane 
mukosa (Behn, 2005). 
       Uji keamanan merupakan salah satu 
persyaratan sebelum suatu bahan baku dapat 
dijual ke masyarakat umum atau kepasaran. Uji 
keamanan dilakukan mencakup pengujian dari 
bahan baku maupun produk akhir. Pengujian 
efek iritasi kulit dari bahan baku atau produk 
akhir sediaan topikal merupakan elemen penting 
dari prosedur keamanan (Robinson dan Perkins, 
2002). Reaksi iritasi kulit tidak hanya bersifat 
lokal pada permukaan kulit rusak saja, tetapi 
juga dapat menyebabkan efek toksik yang dapat 
membahayakan dan mengancam keselamatan 
jiwa dari penderitanya (Dirjen POM, 1985). 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan 
uji iritasi sediaan dengan metode in vivo 
menggunakan kelinci sebagai hewan uji sebelum 
pemakaian pada manusia sehingga mencegah 
reaksi hipersensitivitas dan dapat diketahui 
derajat keamanan sediaan yang dihasilkan bagi 
konsumen. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
 
2.1 Bahan Penelitian 
       Bahan-bahan yang digunakan antara lain 
natrium lauril sulfat, aquadest, kelinci albino 
galur New Zealand berkelamin jantan, perban, 
plester.  

2.2 Metode 
2.2.1Uji Iritasi Pada Kulit Kelinci 
      Uji iritasi lakukan secara in vivo pada enam 
kelinci albino galur New Zeland berkelamin 
jantan dengan metode patch tes 
tertutup.Sebelum perlakuan, bulu pada bagian 
punggung di cukur terlebih dahulu. Pencukuran 
ini dilakukan 24 jam sebelum diberi perlakuan 
pada area uji. Sebelum diberikan perlakuan, 
setiap kelinci menerima epidermal abrasi 
paralel dengan menggunakan jarum yang steril.  
Bahan uji diberikan dengan cara mengoleskan  
 
 
 
 
 

sediaan uji pada area uji. Setelah dioleskan 
bahan uji, area uji lalu ditutup dengan perban 
yang tidak reaktif dan di plester. 
 Setelah 24 jam perlakuan, perban dibuka 
dan area uji dibersihkan dengan air untuk 
menghilangkan sisa bahan uji. Pada jam ke 24, 
48 dan 72 setelah pemberian bahan uji, area uji 
kemudian diperiksa dan diamati perubahannya 
sebagai reaksi kulit terhadap bahan uji dan 
dinilai dengan cara memberi skor 0 sampai 4 
tergantung dari tingkat keparahan reaksi kulit 
yang dilihat (Draize, 1959). 
 
Tabel 1. Skor Derajat Iritasi pada Eritema 

 
Tabel  Tabel 2. Skor Derajat Iritasi pada Edema 

(Sani dan Lukmayani, 2010)

REAKSI KULIT  SKOR 
Tanpa eritema 0 
Sangat sedikit eritema (hampir 
tidak terlihat) 

1 

Eritema jelas terlihat (diameter 
25,1-30 mm) 

2 

Eritema sedang (diameter 30,1-35 
mm) 

3 

Eritema berat (gelap merah 
dengan membentuk eskar, 
diameter > 35 mm) 

4 

REAKSI KULIT SKOR 
Tanpa edema 0 
Sangat sedikit edema (hampir 
tidak terlihat) 

1 

Edema jelas terlihat 
(ketebalan < 1 mm) 

2 

Edema sedang (tepi naik ± 1 
mm) 

3 

Edema berat (tepi naik lebih 
dari 1 mm dan meluas keluar 
daerah pejanan) 

4 
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3. HASIL 

Gambar 1. Grafik Hasil Uji Iritasi 

Tabel 3. Diameter Indeks Iritasi dan Edema (mm) 

 

4. PEMBAHASAN  
 

       Iritasi adalah gejala inflamasi yang terjadi 
pada kulit atau membran mukosa setelah 
perlakuan berkepanjangan atau berulang dengan 
menggunakan bahan kimia atau bahan lain 
(Irsan dkk., 2013). Iritasi kulit disebabkan oleh 
suatu bahan yang dapat terjadi pada setiap 
orang, tidak melibatkan sistem imun tubuh dan 
ada beberapa faktor-faktor yang memegang 
peranan seperti keadaan permukaan kulit, 
lamanya bahan bersentuhan dengan kulit, dan 
konsentrasi dari bahan. 
 Uji iritasi dilakukan dengan menggunakan 
metode patch tes tertutup. Setelah 24 jam 
perlakuan, perban dibuka dan area uji 
dibersihkan dengan air untuk menghilangkan 
sisa bahan uji. Pada jam ke 24, 48 dan 72 setelah 

pemberian bahan uji, area uji kemudian 
diperiksa dan diamati perubahannya sebagai 
reaksi kulit terhadap bahan uji dan dinilai skor 
eritema dan edema yang dihasilkan  dengan cara 
memberi skor 0 sampai 4 sesuai dengan tabel 1 
dan tabel 2 tergantung dari tingkat keparahan 
reaksi kulit yang dilihat (Draize, 1959).  
       Hasil pengamatan uji iritasi menunjukkan 
bahwa formula dengan natrium lauril sulfat 10% 
menyebabkan iritasi pada kulit dilihat dari grafik 
yang diperoleh dimana natrium lauril sulfat 
10%memiliki skor indeks iritasi pada jam ke-24, 
pada jam ke-48 dan pada jam ke-72. 
       Suatu sediaan sebelum dipasarkan perlu 
dilakukan pengujian atau pengecekan terhadap 
pH dari bahan baku yang akan digunakan, 
dimana perbedaan pH merupakan salah satu hal 
yang dapat memicu terjadinya efek samping 

Hewan 
uji 

0 jam 24 jam 48 jam 72 jam 
Eritema Edema Eritema Edema Eritema Edema Eritema Edema 

1 0 0 25,7 0,7 31,2 0,9 30,9  1,1  
2 0  0  30,7  0,8  31,1 1,2 31,8 1,3  
3 0  0  26,3  0,8  29,8 0,9 30,1  1,1 
4 0  0  26,5 0,9  30,6 1,3 30,1  1,3 
5 0  0  30,1  0,8 30,5 0,9 30,9  1,4  
6 0  0  26,9 0,8 28,1 1,1 30,2  1,2  

0

1

2

3

4

0 24 48 72

Skor 

Waktu (jam)

Natrium Lauril 
Sulfat 10% 
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pada kulit seperti eritema dan edema 
(Tranggono dan Latifah, 2007). 
 
5. KESIMPULAN  

       Berdasarkan hasil uji iritasi pada enam 
kelinci putih galur NewZealand menunjukkan 
bahwa Natrium Lauril Sulfat pada konsentasri 
10% mengalami iritasi sedang pada kulit.  
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